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ABSTRAK

Pendidikan sangat dipengaruhi oleh pendidik (guru). Guru berperan dalam
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki anak untuk menciptakan
kepribadian yang diinginkan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan
siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
pembelajaran IPA di kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan didapati keadaan yaitu:
a) Siswa merasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran, terdapat siswa
membuka buku-buku, b) siswa bersifat pasif, guru bertanya dan siswa tidak
menjawab, c¢) guru menggunakan metode konvensional, d) pembelajaran
berpusat pada guru, guru lebih aktif. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti
bermaksud mengadakan penelitian tindakan kelas untuk mengkaji lebih dalam
yang dirumuskan dalam judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok
Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19
Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021”. Hasil analisis data dan pelaksanaan
perbaikan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran
setelah menggunakan Metode Demontrasi pada Mata IPA Tema 6 Sub Tema 1
Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19
Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021 sudah mencapai kategori baik.
Ketuntasan hasil belajar setelah menggunakan Metode Demontrasi pada Mata
IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan
Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021 sudah tuntas
baik secara indivdu maupun klasikal. Hasil belajar siswa sudah meningkat
setelah menggunakan Metode Demontrasi pada Mata IPA Tema 6 Sub Tema 1
Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19
Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: hasil belajar, metode demonstrasi

PENDAHULUAN

Berdasarkan UU Nomor 2 Tahun 1989 "“Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang”. Proses pembelajaran terjadi di sekolah salah
satunya terjadi pada pelajaran IPA.

IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep
yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari serangkaian proses ilmiah.
Salah satu tantangan mendasar dalam pembelajaran IPA adalah mencapai strategi proses
pembelajaran yang memungkinkan bagi peningkatan mutu pendidikan IPA tersebut. IPA
bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan alam sekitar kita.

Pendidikan sangat dipengaruhi oleh pendidik (guru). Guru berperan dalam
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki anak untuk menciptakan kepribadian yang
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diinginkan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa dalam pembelajaran.

Guru juga harus memberi dukungan dan motivasi bagi siswa sehingga siswa akan
merasa terlindung dan guru pun nyaman dalam menjalankan proses belajar mengajar.
Dalam dunia pendidikan peserta didik berperan sebagai organisme yang rumit yang
mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk tumbuh. Peranan siswa adalah belajar bukan
untuk mengatur pelajaran. Siswa dituntut aktif belajar dalam rangka mengkontruksi
pengetahuannya, dan karena itu peserta didik sendirilah yang harus bertanggung jawab atas
hasil belajarnya. Agar pemahaman siswa berkembang terhadap pelajaran, maka siswa perlu
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Pengajar sebagai pengelola kelas harus
mampu menganalisa model yang tepat digunakan sehingga dapat memotivasi siswa
sehingga siswa lebih aktif dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada pembelajaran IPA di kelas VI SD Negeri 19
Pardomuan didapati keadaan vyaitu: a) Siswa merasa jenuh dan bosan dalam proses
pembelajaran, terdapat siswa membuka buku-buku, b) siswa bersifat pasif, guru bertanya
dan siswa tidak menjawab, c) guru menggunakan metode konvensional, d) pembelajaran
berpusat pada guru, guru lebih aktif.

Berdasarkan hasil informasi yang diterima dari guru kelas VI SD Negeri 19
Pardomuan menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pelajaran IPA tabel di
bawah ini:

Nilai Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas VI Mata Pelajaran IPA SD Negeri 19

Pardomuan
Jumlah Siswa
Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Tahun Siswa KKM
2020/2021 10 70 5 5
(50%) (50%)

Berdasarkan dari tabel 1.1 bahwa hasil nilai hasil belaja siswa mata pelajaran IPA
belum maksimal karena lebih banyak siswa yang tidak memenuhi KKM. Siswa yang
berjumlah 10 hanya 5 orang siswa (50%) siswa yang sudah tuntas dan 5 orang siswa (50%)
orang siswa yang tidak tuntas, karena masih di bawah nilai KKM. Dari pernyataan diatas
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti akan menggunakan metode yang bervariasi,
salah satunya metode demonstrasi.

Metode Demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi, atau benda yang sedang
dipelajari yang disertai dengan penjelasan yang lisan. Dengan metode demonstrasi proses
penerimaan peserta didik dapat dengan aktif mengamati dan memperlihatkan apa yang
diperhatikan selama pembelajaran berlangsung sehingga proses penerimaan peserta didik
terhadap pelajaran akan lebih terkesan dan membentuk pengertian dengan baik.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud mengadakan penelitian
tindakan kelas untuk mengkaji lebih dalam yang dirumuskan dalam judul “*Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPA
Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas
VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021".

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat diidentifikasi
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa masih rendah.

2. Siswa merasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran
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3. Siswa bersifat pasif

4. Guru menggunakan metode konvensional.

5. Pembelajaran berpusat pada guru
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dikaji dalam penelitian
ini hanya dibatasi pada “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode
Demontrasi pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan
Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021".

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang dipaparkan
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Metode Demontrasi
pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran
dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/20217?

2. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Demontrasi
pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran
dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/20217?

3. Apakah Hasil Belajar Siswa meningkat dengan Menggunakan Metode Demontrasi pada
Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan
Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/20217?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran siswa setelah Menggunakan Metode
Demontrasi pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan
Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun
Pelajaran 2020/2021.

2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa setelah Menggunakan Metode
Demontrasi pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan
Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun
Pelajaran 2020/2021.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah Menggunakan Metode
Demontrasi pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan
Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain yaitu:

1. Bagi sekolah yaitu membantu meningkatkan mutu pendidikan serta sebagai bahan
masukkan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

2. Bagi guru yaitu menjadikan metode demonstrasi dalam memperbaiki pembelajaran,
meningkatkan, dan mengembangkan profesionalisme diri.

3. Bagi siswa yaitu meningkatkan proses dan hasil belajar serta siswa lebih aktif di dalam
kegiatan pembelajaran dan memberikan rasa berani serta percaya diri pada siswa.

4. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan pada mata pelajaran IPA dengan
menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta
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menambah wawasan peneliti dalam menjalankan tugas sebagai pengajar di masa
yang akan datang.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 19 Pardomuan Kecamatan Simanindo
Kabupaten Samosir. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran
2020/2021. Adapun alasan penelitian memilih lokasi tersebut adalah karena di sekolah
tersebut hasil belajar siswa belum maksimal khususnya pada mata pelajaran IPA dan
diharapkan dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021.

Subjek dan Objek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah siswa kelas VI SD
Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021. Objek penelitian ini adalah hasil belajar
pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan
Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan
menggunakan metode demonstrasi.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan metode
belajar demonstrasi sebagai sasaran utama. Peneliti berupaya meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan
Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas berupa refleksi
awal dan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas dilanjutkan
dengan pelaksanaan PTK. Terdapat empat tahapan yang dilalui dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas yaitu:

1. Perencanaan (planning), peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana,
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

2. Pelaksanaan (acting), pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi
rancangan, yaitu mengunakan tindakan kelas.

3. Pengamatan (observing), teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran.

4. Refleksi (reflecting), merenungkan kembali tindakan yang telah di catat dalam
observasi.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:17) model dan penjelasan untuk masing-masing
Prosedur Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
memiliki beberapa tahapan yang dilangsungkan di dalam kelas yang didesain untuk 1 siklus.
Rencana tindakan pada siklus PTK ini meliputi 4 tahap kegiatan yaitu: (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan (observasi), (4) Refleksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi kelas VI SD Negeri 19
Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021. Maka pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi
empat unit (langkah). (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
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Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan beberapa kali pertemuan dengan

guru kelas sebagai mitra kolaborasi untuk membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan
kelas. Pada tahap ini juga peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menyiapkan bahan dan media ajar.

Menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan Metode Demonstrasi.
Mempersiapkan alat peraga.

Membuat lembar observasi aktifitas guru dan siswa dalam pembelajaran.

Menyusun alat evaluasi berupa instrumen test dan lembar observasi untuk
mengetahui pelaksanaan dan peningkatan hasil belajar siswa.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan sesuai dengan judul PTK yakni menggunakan Metode

Demonstrasi menyajikan pembelajaran dengan skenario tindakan meliputi

a.

Mengatur tempat duduk yang memungkinkan siswa dapat memperhatikan dengan
jelas apa yang akan diterangkan.

Membuka pembelajaran.

¢. Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.

. Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa seperti mencatat

hal-hal penting dari materi pembelajaran.

Memulai kegiatan pembelajaran metode demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berpikir misalnya dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk tertarik menggunakan metode demonstrasi.

Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang
menegangkan.

. Meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya pembelajaran dengan metode

demonstrasi dan memperhatikan reaksi seluruh siswa.

. Memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk bertindak dan menerangkan

tentang pembahasan.
Memberikan penilaian kepada tiap-tiap siswa.

Tahap Observasi

Kegiatan observasi dilakukan oleh observer yaitu guru kelas yang menjadi mitra

kerja dalam PTK ini. Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Adapun variabel
yang diobservasi dengan menggunakan lembar observasi meliputi kualitas tentang:

a.
b.

C.

Kesiapan dan teknik penyajian pelajaran yang dilakukan oleh peneliti
Keterampilan peneliti dalam mengajar

Perhatian siswa kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan dalam mengikuti pembelajaran dari
awal sampai akhir.

. Keaktifan dan Partisipasi siswa

Kesulitan dan hambatan hambatan siswa selama mengikuti proses.

49



Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Demonstrasi
(Dapot Donatus Sijabat)

Tahap Refleksi

Peneliti dapat menilai sendiri apakah upaya penelitian dengan menggunakan
metode demonstrasi sudah maksimal serta bagaimana hasil dan proses belajar siswa
sehingga diperoleh kesimpulan dari keseluruhan tindakan I (siklus I) yang telah dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 2 cara yaitu tes dan
observasi, sebagai berikut:

Observasi

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap langkah-langkah dalam
kegiatan pembelajaran saat berlangsungnya pembelajaran. Observasi adalah skala penilaian
yang akan diisi pada saat peneliti mengadakan proses belajar mengajar. Observasi yang
dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pengajaran yang dilakukan
untuk mengetahui bagaimana hasil dari pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan yang diamati
meliputi aktifitas kinerja guru dan keaktifan siswa dalam menerapkan metode demonstrasi.

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana
yang telah disusun dan guna mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat
menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.

Teknik Analisis Data

Analisis data ini digunakan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang
dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah tingkat keberhasilan
yang dicapai dilihat dari perubahan siswa dalam menyerap materi pelajaran.

Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian tindakan yang telah disusun,
sehingga dapat diketahui apakah pelaksanaan tindakan yang dilakukan menghasilkan
perubahan sesuai dengan yang diinginkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus I
Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus I diperoleh hasil sebagai
berikut:

Hasil Observasi Aktivitas Guru

Observasi dilakukan oleh wali kelas di lokasi penelitian mulai dari awal pelaksanaan
tindakan sampai berakhirnya tindakan berupa pengajaran dengan menggunakan metode
Demonstrasi pada Mata IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran
dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021.

Setiap aspek yang diamati untuk aktivitas guru pada siklus I diperoleh jumlah
sebanyak 590 dengan nilai 59,00%. Berdasarkan kriteria penilaian, hasil observasi aktivitas
guru setelah Menggunakan Metode Demontrasi pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema
1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan
Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah berkategori cukup.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi dilakukan oleh wali kelas sebagai observer di lokasi penelitian mulai dari
awal pelaksanaan tindakan sampai berakhirnya tindakan berupa pengajaran dengan
menggunakan metode Demonstrasi pada Mata IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan
Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran
2020/2021.
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Setiap aspek yang diamati untuk aktivitas siswa pada siklus I diperoleh jumlah
sebanyak 35 dengan hasil 70 maka dari kriteria penilaian pada aktivitas siswa termasuk
kategori baik.

Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I

Dari 10 orang siswa yang tuntas hanya 6 siswa yang tuntas dan dari 10 siswa yang
tidak tuntas 4 siswa. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar siswa secara individu, seorang
siswa dikatakan tuntas belajar apabila siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan oleh sekolah atau mendapatkan nilai 70 KKM, jadi dari hasil yang diperoleh
masih banyak siswa yang belum tuntas secara individu. Data ketuntasan hasil belajar secara
individu pada siklus I ditunjukkan pada diagram batang sebagai berikut:

8
6

@6 -
s 4
3 4
w
2

0 ,

Siswa Tuntas Siswa Tidak Tuntas

Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Siklus I
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klaksikal

Siswa yang tuntas 6 orang siswa dengan persentase 60%, sedangkan siswa yang
tidak tuntas 4 orang siswa dengan persentase 40%. Dengan menggunakan metode
pembelajaran Demonstrasi Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan
Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran
2020/2021.

Hasil yang diperoleh siswa belum dapat dikatakan tuntas secara klasikal, karena
suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika dalam kelas tersebut terdapat =85% siswa yang

tuntas. Berikut gambar 4.2 diagram batang hasil belajar siswa secara klasikal:

60%
% g 60% -
- < 40%
g5 40% -
22
0% -
Siswa Tuntas Siswa Tidak Tuntas

Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Siklus I
Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siklus I

Setelah menggunakan Metode Demontrasi pada Mata IPA Tema 6 Sub Tema 1
Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan
Tahun Pelajaran 2020/2021 menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 50 sebanyak
2 siswa, 60 sebanyak 2 siswa, 70 sebanyak 4 siswa, 80 sebanyak 6 siswa. Jumlah nilai 66
dan dengan nilai rata-rata 66.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat melalui gambar 4.3 diagram
batang di bawah ini:
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Gambar 4.3 Diagram Batang Frekuensi Nilai Siswa Siklus I
Refleksi Siklus I

Siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru diperoleh
59% atau kriteria cukup antara lain: 1) Penguasaan kelas, 2) Menguraikan metode
pembelajaran sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran, 3) Memotivasi siswa untuk aktif
belajar, karena standar ketentuan pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru minimal 61%
atau kriteria baik. Pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa diperoleh 70 berkriteria baik.
Hasil belajar siswa diperoleh secara klasikal dari 10 siswa yang tuntas 6 (60%) dan tidak
tuntas 4 (40%) siswa tidak tuntas secara klasikal karena suatu kelas dikataka
belajar secara klasikal jika dalam kelas terdapat =85%.

Kesulitan-kesulitan siswa yang tidak tuntas pada Mata Pelajaran IPA Tema 6 Sub
Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI SD Negeri 19
Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021, maka dibuat perbaikan pada siklus berikutnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil analisis data dan pelaksanaan perbaikan pembelajaran dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pelaksanaan pembelajaran setelah menggunakan Metode Demontrasi pada Mata IPA
Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI
SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021 sudah mencapai kategori baik.

2. Ketuntasan hasil belajar setelah menggunakan Metode Demontrasi pada Mata IPA
Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di Kelas VI
SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021 sudah tuntas baik secara
indivdu maupun klasikal.

3. Hasil belajar siswa sudah meningkat setelah menggunakan Metode Demontrasi pada
Mata IPA Tema 6 Sub Tema 1 Pokok Bahasan Membedakan Campuran dan Larutan Di
Kelas VI SD Negeri 19 Pardomuan Tahun Pelajaran 2020/2021.

Saran
Kesimpulan dari penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti menyarankan:

1. Bagi siswa diharapkan agar lebih aktif dalam proses pembelajaran agar diperoleh hasil
belajar yang lebih baik.

2. Bagi guru dapat menggunakan metode Demonstrasi untuk meningkatkan proses
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA.

3. Bagi sekolah sebaiknya dapat menggunakan metode Demonstrasi sebagai alternatif
dalam pelaksanaan pembelajaran.
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4. Bagi calon guru SD diharapkan untuk dapat menggunakan metode Demonstrasi yang
disesuaikan dengan materi ajar sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Demonstrasi
(Dapot Donatus Sijabat)
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